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ABSTRAK: Komunitas lamun memegang peranan penting di lingkungan laut dan daerah 

estuari, menyokong komunitas ikan, siput dan kerang-kerangan serta invertebrata lainnya. 

Keragaman spesies lamun di dunia sangat rendah (<60 spesies). Perairan pantai Desa Ori 

memiliki komunitas lamun yang belum pernah diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengestimasi struktur komunitas lamun di perairan pantai Desa Ori, Maluku Tengah yang 

meliputi komposisi jenis, kerapatan, frekuensi kehadiran dan persen penutupan. Pengambilan 

sampel lamun menggunakan metode transek garis. Lima spesies lamun ditemukan selama 

penelitian yang dikelompokan dalam dua famili yaitu famili Cymodoceaceae dan 

Hydrocharitaceae. Spesies-spesies lamun yang ditemukan adalah Cymodocea rotundata, 
Halodule pinifolia, Enhalus acoroides Halophila ovalis dan Thalassia hemprichii. T. 

hemprichii dan E. acoroides memiliki kerapatan tertinggi (masing-masing 157 tegakan/m2 dan 

137 tegakan/m2). E. acoroides dan T. hemprichii juga memiliki frekuensi kehadiran serta 

persen penutupan relatif tertinggi dibanding spesies-spesies lamun lainnya yang ditemukan di 

perairan Desa Ori. Komunitas lamun di perairan Desa Ori tergolong dalam kondisi rapat 

sampai padat. 

 

Kata Kunci: lamun, komunitas, kerapatan, penutupan, Maluku Tengah 

 

ABSTRACT: Seagrass communities play an important role in marine environments and 

estuary area, supporting communities of fish, snails and shellfish and other invertebrates. The 

diversity of seagrass species in the world is very low (<60 species). The coastal waters of Ori 

Village have a seagrass community that has never been studied. The purpose of this study was 

to estimate the structure of the seagrass community in the coastal waters of Ori Village, Central 

Maluku which includes the composition of type, density, frequency of occurence and percent 

of coverage. Seagrass sampling uses the line transect method. Five species of seagrass were 

found during the study grouped into two families: Cymodoceaceae and Hydrocharitaceae. The 

seagrass species found were Cymodocea rotundata, Halodule pinifolia, Enhalus acoroides 

Halophila ovalis and Thalassia hemprichii. T. hemprichii and E. acoroides have the highest 

densities (157 shoots/m2 and 137 shoots/m2, respectively). E. acoroides and T. hemprichii also 

have the highest frequency of occurence and relative coverage percent compared to other 

seagrass species found in the waters of Ori Village. Seagrass community in the waters of Ori 

Village is classified in a tight condition until dense.  
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PENDAHULUAN 

Lamun adalah tumbuhan berbunga 

(Angiospermae) yang mampu beradaptasi 

terhadap kondisi lingkungan dekat pantai dari 

sebagian besar lautan di dunia yang dapat hidup 

di lingkungan laut sampai kedalaman 40 m 

(Dahuri, 2003; den Hartog & Kuo, 2001). Padang 

lamun merupakan komponen penting di zona 

litoral. Komunitas lamun di daerah tropis 

merupakan ekosistem pantai yang sangat 

produktif dengan kekayaan fauna yang sangat 

tinggi serta merupakan ekosistem yang penting 

di dunia (Duarte, et al., 2012). Lamun berfungsi 

sebagai daerah pembesaran, daerah perlindungan 

dan daerah mencari makan bagi berbagai 

invertebrata dan ikan (Miftahudin, dkk., 2020). 

Selain itu, lamun adalah produser primer utama 

di habitat bentik (Short, et al., 2007; Jalaluddin, 

dkk., 2020).  

 Lamun memiliki penyebaran yang sangat 

luas di dunia baik di perairan tropis maupun 

perairan temperate (Kiswara&Hutomo, 1985; 

Duffy, 2006; Parawansa, dkk., 2020).  Lamun 

dapat hidup pada berbagai tipe substrat terutama 

substrat lunak di perairan dangkal di laut yang 

terlindung dan daerah estuari. Padang lamun 

dapat membentuk padang lamun tunggal 

(monospesifik) atau dapat membentuk padang 

lamun campuran, dimana dalam satu lokasi dapat 

ditemukan sekitar 12 spesies lamun.  Tumbuhan 

lamun yang ditemukan di seluruh dunia sekitar 

60 spesies yang dikelompokan dalam 13 genera 

dan 5 famili. Ada 20 spesies lamun ditemukan di 

wilayah Asia Tenggara dan 13 spesies ditemukan 

di Indonesia (den Hartog & Kuo, 2001; 

McKenzie et al, 2007). 

Beberapa penelitian tentang komunitas 

lamun telah dilakukan di perairan Maluku. 

Teridentifikasi enam jenis lamun yang tersebar di 

perairan Teluk Ambon Dalam (TAD), sehingga 

dapat dikatakan jenis lamun di TAD memiliki 

46,2% dari jenis lamun yang ditemukan di 

seluruh perairan Indonesia (Irawan&Nganro, 

2016; Rugebregt, dkk., 2020). Perairan pesisir 

Negeri Suli memiliki komposisi jenis lamun 

sebanyak delapan jenis dengan nilai kerapatan 

berkisar antara 0,75-93,64 teg/m2 (Sinmiasa, 

2016).  

Perairan pantai Desa Ori, Maluku Tengah 

memiliki adalah salah satu kawasan pesisir yang 

memiliki komunitas lamun yang cukup padat dan 

tersebar sepanjang pesisir pantai Desa Ori. Hal 

ini didukung oleh kondisi substrat yang 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan lamun. Substrat pada perairan pantai 

Desa Ori terdiri atas substrat berlumpur, berpasir 

maupun substrat berbatu. Namun informasi 

tentang komunitas lamun terutama komposisi 

jenis, kerapatan, frekuensi kehadiran, dan persen 

penutupan jenis lamun pada perairan ini belum 

pernah diteliti dan tidak ada informasi yang 

tersedia tentang komunitas lamun di daerah ini. 

Dengan demikian, penelitian tentang komunitas 

lamun di pesisir Desa Ori Pulau Haruku, Maluku 

Tengah sangat penting untuk dilakukan dan 

menjadi data dasar bagi upaya pengelolaan 

nantinya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui komposisi spesies, kerapatan spesies 

frekuensi kehadiran, dan persen penutupan 

spesies lamun di perairan Desa Ori, Maluku 

Tengah.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 

2020 sampai bulan Juni 2020 di perairan Desa 

Ori, Pulau Haruku, Maluku Tengah (Gambar 1). 

Pengumpulan data lamun dilakukan secara 

langsung di lapangan dengan mengggunakan 

metode transect line (English, et al., 1997). 

Pengambilan contoh lamun dilakukan pada 

saat surut dengan menggunakan kuadrat 

berukuran 0.5 x 0.5 m yang dibagi atas 25 kotak 

(plot) dengan ukuran 0.01 m2. Jarak antar transek 

pengamatan sebesar 50 m dan jarak antar kuadrat 

adalah 5 m. Lamun yang ada dalam setiap plot 

dihitung tegakan per spesies. Pengambilan 

sampel lamun dilakukan setelah perhitungan 

banyaknya tegakan lamun. Pengamatan terhadap 

persen penutupan lamun mengacu pada 

McKenzie, et al. (2007). Identifikasi lamun 

mengacu pada petunjuk Lanyon (1986). 

 

 

 

 



99 
 

Jurnal TRITON  Volume 17, Nomor 2, Oktober 2021, hal. 97 – 103    

P-ISSN 1693-6493 E-ISSN 2656-2758 

DOI: https://doi.org/10.30598/TRITONvol17issue2page97-103  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

 

Kerapatan setiap spesies pada setiap 

transek pengamatan dihitung dengan 

menggunakan formula menurut Dawes (1981) 

dan penentuan kondisi padang lamun 

menggunakan kriteria pada Tabel 1.  

  𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

𝐴
 

Keterangan: 

Di  =  Kerapatan spesies (tegakan/m2)  

Ni  =  Jumlah total tegakan spesies  

 A  =  Total kuadrat pengamatan 
 

Tabel 1.  Skala kondisi lamun berdasarkan nilai 

kerapatan 

Skala Nilai kerapatan 

(teg./m2) 

Kondisi komunitas 

lamun 

5 > 175  sangat rapat 

4 125-175 rapat 

3 75-125 agak rapat 

2 25-75 jarang 

1 1-25  sangat jarang 

 

Kerapatan spesies relatif dihitung 

menggunakan formula menurut Dawes (1981): 

𝑅𝐷𝑖 =  
𝐷𝑖

∑ 𝐷𝑛
 𝑥 100 

Keterangan: 

Di    =  Kerapatan spesies-i  

∑Dn  = Jumlah kerapatan seluruh spesies 

RDi  = Kerapatan spesies relatif (%) 

 

Frekuensi spesies dihitung dengan formula 

menurut Dawes (1981): 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 =
𝑃𝑖

𝐴
 

Keterangan:  

Fi  =  Frekuensi Jenis  

Pi  =  Jumlah kuadrat dimana ditemukan 

spesies ke-i 

A  =  Jumlah total kuadrat 

Persen penutupan lamun ditentukan mengacu 

pada kriteria penutupan lamun (McKienzie, et 

al., 2007)  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Spesies Lamun 
Sebanyak lima spesies lamun ditemukan di 

perairan Desa Ori yang digolongkan dalam dua 

famili. Famili Hydrocharitaceae terdiri atas 

spesies Thalassia hemprichii, Enhalus 

accoroides, dan Halophila ovalis. Famili 

Cymodoceaceae terdiri atas dua spesies yaitu 

Cymodocea rotundata dan Halodule pinifolia. 

Tabel 2 menunjukan sebaran spesies lamun 

berdasarkan transek pengamatan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa hampir semua 
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spesies lamun ditemukan pada semua transek 

pengamatan, kecuali spesies Cymodocea 

rotundata yang tidak ditemukan pada transek 3 

dan 4. Hal ini berarti bahwa lamun Thalassia 

hemprichii, Enhalus acoroides, Halophila ovalis 

dan Halodule pinifolia memiliki penyebaran 

yang luas di perairan pantai Desa Ori. Empat 

spesies lamun ini umumnya ditemukan di semua 

tipe substrat pada lokasi penelitian. 

Spesies T. hemprichii umumnya dijumpai 

berasosiasi dengan terumbu karang dan 

merupakan spesies lamun yang sangat umum di 

daerah rataan terumbu (Sakey, dkk., 2015).  

Spesies E. acoroides mempunyai ukuran 

morfologi yang besar yang umum tumbuh di 

substrat lumpur. Spesies E. acoroides dapat 

tumbuh menjadi padang yang monospesifik 

ataupun seringkali tumbuh bersama dengan 

spesies lamun T. hemprichii (Short, et al., 2001, 

Irawan&Nganro, 2016).  

Jumlah spesies lamun yang ditemukan ini 

lebih rendah dibandingkan dengan jumlah 

spesies lamun yang ada di perairan Negeri Suli 

yang berada di perairan Kabupaten Maluku 

Tengah (Latuheru, 2011; Simiasa, 2016) yaitu 

delapan spesies lamun. Jumlah spesies lamun 

yang ditemukan di Desa Ori sama dengan jumlah 

spesies lamun yang ditemukan di perairan pantai 

Desa Waai yaitu lima spesies (Corputty, 2010). 

Perairan Pantai Negeri Tulehu Kabupaten 

Maluku Tengah juga memiliki komposisi jenis 

lamun sebanyak enam jenis (Payung&Irawati, 

2020). Perbedaan jumlah spesies ini disebabkan 

oleh perbedaan substrat dasar perairan. Setiap 

jenis lamun memiliki preferensi substrat masing-

masing untuk pertumbuhannya (den Hartog, 

1970; Waycott, et al., 2004). Substrat berperan 

penting bagi pertumbuhan lamun sebagai habitat 

hidup dan pemasok tersedianya nutrient 

(Yunitha, dkk., 2014; Fahruddin, dkk., 2017). 

 

Kerapatan Spesies Lamun 

Kerapatan jenis lamun dipengaruhi oleh 

jumlah tegakan suatu jenis lamun pada suatu 

luasan tertentu (Dawes, 1981). Nilai kerapatan 

lamun tertinggi di lokasi penelitian (Tabel 3) 

ditemukan pada spesies T. hemprichii berkisar 

antara 71-280 tegakan/m2, rata-rata jumlah 

tegakan sebesar 157 tegakan/m2, sedangkan 

kerapatan relatif berkisar antara 24.77-74.18%. 

Kerapatan lamun jenis E. acoroides di lokasi 

penelitian berkisar antara 45-280 tegakan/m2 

atau sekitar 13.20-72.17%, dengan rata-rata 

jumlah tegakan 137 tegakan/m2. Kerapatan 

spesies E. acoroides yang tinggi pada lokasi 

penelitian ini disebabkan perakaran lamun 

spesies ini yang kokoh dan menjalar pada 

permukaan substrat sehingga spesies ini mampu 

bertahan hidup dan berkembang dengan baik 

(Rahman, dkk., 2016; Wangkanusa, dkk., 2017). 

Spesies lamun lain umumnya memiliki struktur 

akar yang lebih kecil dan tidak sekokoh spesies 

E. acoroides. 

Nilai kerapatan spesies lamun pada semua 

stasiun menunjukan bahwa spesies lamun E. 

acoroides dan T. hemprichii mempunyai nilai 

kerapatan spesies yang tidak berbeda. Hal ini 

disebabkan substrat pada semua transek 

pengamatan merupakan substrat yang cocok bagi 

kehidupan kedua spesies lamun tersebut terutama 

pada substrat lumpur berpasir. Spesies E. 

acoroides umumnya tumbuh di sedimen yang 

berpasir atau berlumpur serta dapat tumbuh 

menjadi padang lamun yang monospesifik. 

(Nienhuis, et al., 1989; Wangkanusa, dkk., 2017). 

 
Tabel 2.  Sebaran lamun berdasarkan transek pengamatan di perairan Pantai Desa Ori 

Spesies 
Kerapatan Spesies (teg/m2) 

Tr.1 Tr.2 Tr.3 Tr.4 Tr.5 Tr.6 

Enhalus acoroides + + + + + + 

Halophila ovalis + + + + + + 

Thalassia hemprichi + + + + + + 

Cymodocea rotundata + + - - + + 

Halophila pinifolia + + + + + + 
  Ket: Tr=Transek  
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 Spesies H. pinifolia memiliki nilai 

kerapatan terendah dibandingkan spesies lainnya 

yang ditemukan, karena rendahnya jumlah 

tegakan dari spesies lamun ini. Spesies ini 

umumnya ditemukan bertumbuh pada substrat 

pasir atau lumpur berpasir (den Hartog dan Kuo, 

2001). Sebagian besar kondisi substrat pada 

lokasi penelitian di perairan Desa Ori berupa 

pasir dengan pecahan karang dan batu sehingga 

kondisi substrat tersebut kurang sesuai untuk 

mendukung pertumbuhan lamun spesies H. 

pinifolia. Secara keseluruhan dapat dikatakan 

kondisi komunitas lamun di perairan pantai Desa 

Ori tergolong dalam kategori rapat dengan 

jumlah tegakan rata-rata untuk E. acoroides dan 

T. hemprichii masing-masing 137 tegakan/m2 

dan 157 tegakan/m2. 

 

Frekuensi Kehadiran Relatif 

Frekuensi dari suatu spesies lamun 

menunjukan derajat penyebaran spesies lamun 

tersebut dalam komunitas. Secara umum, spesies 

lamun dengan frekuensi kehadiran relatif 

tertinggi yang ditemukan pada perairan Desa Ori 

adalah spesies E. acoroides (27.04%) dan T. 

hemprichii (25.60%) (Tabel 4). Hal ini berarti 

bahwa sekitar 26-28% kedua jenis lamun ini 

dapat ditemukan di perairan Desa Ori. 

Spesies E. acoroides memiliki penyebaran 

tertinggi pada perairan Desa Ori. Nybakken 

(2001) menyatakan bahwa spesies lamun E. 

acoroides mempunyai kecepatan pertumbuhan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan spesies 

lainnya, sehingga diduga kehadiran E. acoroides 

ada kaitannya dengan kemampuan tumbuh 

spesies lamun ini. Selain itu, tingginya nilai 

frekuensi kehadiran dari spesies E. acoroides 

dipengaruhi oleh sifatnya yang eurycious yaitu 

mempunyai kemampuan hidup di lokasi 

manapun (Tomascik, et al, 1997; Parawansa, 

dkk., 2020). Tingginya frekuensi kehadiran 

spesies E. acoroides menunjukan spesies ini 

dapat menyesuaikan diri dengan karakteristik 

habitat perairan Desa Ori. Menurut den Hartog 

(1970) menyatakan bahwa spesies lamun 

magnozosterid (lamun dengan bentuk daun yang 

panjang dan menyerupai pita dengan daun yang 

tidak terlalu lebar) dapat dijumpai pada berbagai 

habitat. Spesies lamun ini sering ditemukan di 

daerah dangkal hingga daerah surut. 

 

Persen Penutupan Lamun 

Penutupan lamun menggambarkan tingkat 

penutupan atau penaungan ruang oleh komunitas 

lamun. Secara umum terlihat bahwa spesies E. 

acoroides memiliki persen penutupan lamun 

yang lebih tinggi dibanding spesies lamun 

lainnya (50.24%) diikuti oleh spesies T. 

hemprichii (47.23%) (Tabel 5). Kedua spesies 

lamun ini menyebar di seluruh kuadrat 

pengamatan. E. acoroides dan T. hemprichii 

memiliki nilai penutupan yang lebih tinggi 

karena ukuran daunnya yang lebih besar dan 

panjang. Sebaliknya H. ovalis dan H. pinifolia 

yang berukuran lebih kecil dengan ukuran 

daunnya yang kecil memiliki nilai persentase 

penutupan yang lebih kecil pula (Sakey, dkk., 

2015; Ansal, dkk., 2017). Kerapatan yang tinggi 

dan kondisi pasang surut saat pengamatan juga 

dapat mempengaruhi nilai estimasi penutupan 

lamun (Fahruddin, dkk., 2017).  

 

 

Tabel 3. Kerapatan dan kerapatan relatif spesies lamun di perairan Pantai Desa Ori 

Famili/Spesies 
Kerapatan Spesies (teg/m2) Kerapatan Spesies Relatif (%) 

Tr.1 Tr.2 Tr.3 Tr.4 Tr.5 Tr.6 Tr.1 Tr.2 Tr.3 Tr.4 Tr.5 Tr.6 

C. rotundata 39 21 0 0 2 6 9.44 6.02 0 0 0.85 1.89 

H. pinifolia 19 11 8 3 8 3 4.76 3.1 2.61 0.98 2.82 1.09 

E. acoroides 55 45 191 208 170 151 13.38 13.2 63.86 72.17 59.22 49.13 

H. ovalis 17 12 8 6 7 6 4.09 3.5 2.64 2.08 2.59 1.8 

T. hemprichi 280 254 92 71 99 142 68.33 74.18 30.88 24.77 34.51 49.09 
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Tabel 4. Frekuensi kehadiran relatif lamun di perairan Pantai Desa Ori  

Spesies 
Frekuensi Kehadiran Relatif (%) 

Rataan 
Tr.1 Tr.2 Tr.3 Tr.4 Tr.5 Tr.6 

C .rotundata 24.39 20.51 0.00 0 20.05 21.66 14.44 

H. pinifolia 13.41 15.45 26.02 22.5 25.00 21.66 20.67 

E. acoroides 22.20 20.51 33.33 36.5 20.05 29.67 27.04 

H. ovalis 15.61 17.98 10.98 13.5 7.42 8.01 12.25 

T. hemprichi 24.39 25.56 29.67 27.5 27.47 18.99 25.60 

 
Tabel 5. Persentase penutupan relatif lamun di perairan Pantai Desa Ori 

Spesies 
Persentase penutupan (%) 

Rataan (%) 
Tr.1 Tr.2 Tr.3 Tr.4 Tr.5 Tr.6 

C. rotundata 3.90 0.75 0.00 0.00 0.73 0.74 1.02 

H. pinifolia 0.57 0.75 0.64 0.46 1.45 0.74 0.77 

E. acoroides 8.04 16.85 72.08 71.82 70.26 62.38 50.24 

H. ovalis 0.80 0.66 0.73 0.55 0.92 0.74 0.73 

T. hemprichi 86.68 80.99 26.54 27.16 26.64 35.38 47.23 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Lima spesies lamun ditemukan di perairan 

pantai desa Ori yaitu Cymodocea rotundata, 

Halodule pinifolia, Enhalus acoroides, 

Halophila ovalis dan Thalassia hemprichii. 

Spesies T. hemprichii memiliki kerapatan 

tertinggi (157 tegakan/m2) dan E. acoroides 

memiliki kerapatan kedua tertinggi (137 

tegakan/m2). E. acoroides dan T. hemprichii juga 

memiliki frekuensi kehadiran serta persen   

penutupan relatif tertinggi dibanding spesies-

spesies lamun lainnya yang ditemukan di 

perairan Desa Ori. Komunitas lamun di perairan 

Desa Ori tergolong dalam kondisi rapat hingga 

padat.  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang 

sebaran lamun berdasarkan tipe substrat sehingga 

dapat memperoleh informasi yang lebih akurat 

tentang pola penyebaran lamun di perairan Desa 

Ori. 
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